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1.1. Latar Belakang

Pada era revolusi digital seperti sekarang ini, menimbulkan persaingan-persaingan

yang semakin ketat. Perusahaan harus mampu melakukan perubahan kearah
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sebagai penggerak, namun sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, kedisiplinan, serta pemberhentian. Perusahaan mengharapkan
karyawannya dapat bekerja dengan baik agar tujuan bisa tercapai, di sisi lain

perusahaan juga harus memberikan perhatian khusus dalam mengelola sumber



daya manusianya. Salah satu alat untuk mencapai sasaran atau tujuan perusahaan
adalah disiplin dalam bekerja. Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk
menjalankan standar-standar organisasional (Handoko, 2014;208).

Siswanto  (2012;29), mendefinisikan  disiplin  sebagai  sikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan yang berlalu di
perusahaan, baik tertulis maupun tig erta sanggup menjalankan dan tidak
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tiga faktor yaitu, menaati wakt® : JtemmsefTUa peraturan dan norma yang
berlaku, serta bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan. Menaati
waktu kerja dapat dilihat dari absensi kehadiran karyawan, apabila karyawan
tersebut sering terlambat, mangkir saat jam kerja, atau sering tidak masuk tanpa

keterangan, maka bisa dikatakan bahwa karyawan tersebut memiliki tingkat



disiplin kerja yang rendah, sebaliknya apabila karyawan masuk dan
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan waktu yang ditentukan
atau bahkan lebih cepat maka karyawan tersebut bisa dikatakah memiliki tingkat
disiplin kerja yang tinggi. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin kerja rendah
akan membawa pengaruh negatif bagi karyawan lain, sehingga pencapaian

sasaran atau tujuan tidak berjalan deg@fgbaik. Tidak dapat dipungkiri bahwa

uhi oleh disiplin kerja.

Setiap perusahaa WEMS menjalankan disiplin kerja, karer§ d@ggan diterapkannya

Ui

oS M.

oflan paraw an.
ran res" meru ak %y
\ i “t“@
usaha.

spw ﬁnal Esjpte
m@

ang beng

orage) flya

Ma
\\

adir untuk mela bangunln infragtr

) erusagaa; ini selalu be

Permasalahan yarg crusahaan ini salah satunya
berkaitan dengan sumber daya manusia yakni disiplin kerja. Sebagian karyawan
masih saja terlambat saat datang bekerja. Berdasarkan permasalahan yang ada
dapat dilihat data rekapitulasi absensi karyawan PT. Aspal Multi Sarana Gresik

(AMS) sebagai berikut:



Tabel 1.1
Rekapitulasi Absensi Karyawan PT. AMS Periode 2018-2019

Bulan Hari Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Kerja | Keterlambatan (%) Keterlambatan (%)
2018 2019
Januari 25 5 0,48 3 0,29
Februari 25 3 0,29 18 1,70
Maret 25 5 0,48 6 0,57
April 25 1 0,10 3 0,29
Mei 25 6 0,57 2 0,20
Juni 25 5 48 2 0,20
Juli 25 o 1,10
Agustus 2 0,48
September
Oktober
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peneliti menggunakan sekitar

empat faktor yang mempengaruhi disiplin kerja, yaitu faktor kompensasi, reward,
punishment, dan kepemimpinan. Faktor tersebut diharapkan dapat memelihara dan

menegakkan disiplin.



Handoko (2014;155), mendefinisikan kompensasi sebagai segala
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.
Program kompensasi penting bagi perusahaan karena mencerminkan upaya
organisasi untuk mempertahankan sumber daya manusia yang dimilikinya.
Kompensasi adalah pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi pegawai

dan manajer, baik berupa finansial mag@®gnon finansial seperti barang dan jasa

(2014:118),
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organisasi mempertahankan tenaga kerja yang produktif. Kompensasi begitu
penting bagi para karyawan, karena besar kecilnya pemberian kompensasi dapat

mempengaruhi tegaknya disiplin kerja karyawan (Singodimedjo, 2000;89).



Berikut data kompensasi yang diberikan PT. Aspal Multi Sarana Gresik kepada

karyawan :
Tabel 1.2
Data Kompensasi PT. Aspal Multi Sarana Gresik Tahun 2019
Bentuk Kondisi Aturan Perusahaan Realitanya
Kompensasi Baik | Kurang
Gaji Pokok v Sesuai UMK (Upah Sudah sesuai
Mingimum Kabupaten)
Perlindungan v agatkan kartu BPJS | Sudah sesuai
Kesehatan
Tunjangan Hari Sudah sesuai
Raya
Tunjangan dah sesuai
Jabatan
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diadakan setiap tahu CTaVE adakan : erusahaan  mendapatkan
keuntungan saja. Permasalahan ini didukung dari hasil wawancara dengan
karyawan PT. Aspal Multi Sarana Gresik dimana mereka merasa bahwa upah
kerja lembur yang diterima belum sesuai dengan pekerjaan yang mereka kerjakan.

Perusahaan pasti mengharapkan profesionalisme dan disiplin kerja

karyawannya tinggi, hal tersebut tak terlepas dari bagaimana perusahaan mampu



mengelola dan memberikan reward kepada karyawan. Kualitas sumber daya
manusia tergambar bagaimana cara perusahaan memberikan perlakuan baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Reward didefinisikan oleh Simamora (2004;514), sebagai insentif untuk
dapat meningkatkan produktifitas karyawan agar mereka mencapai keunggulan

yang kompetitif. Reward merupaka balas jasa yang diberikan kepada

karyawan atas prestag : are pgstasi  tersebut  berupa
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Manager operasiOne Sarana selaku pemimpin
perusahaan, menganalisa kebutuhan dan apa saja yang dapat dijadikan reward
guna meningkatkan disiplin dalam bekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Nisya selaku HR & FA Departement PT. Aspal Multi Sarana Gresik, beliau

mengatakan bahwa salah satu bentuk reward yang diberikan PT. Aspal Multi



Sarana Gresik (AMS) ketika karyawannya memiliki kedisiplinan yang tinggi
yakni, karyawan tersebut akan mendapatkan insentif dalam bentuk penambahan
uang makan, pemberian payung, pakaian, maupun perlengkapan sehari-hari
lainnya yang mengandung manfaat, diharapkan usaha tersebut dapat memacu
kedisiplinan para karyawan.

PT. Aspal Multi

agetapkan beberapa ketentuan bagi

karyawannya yang ings

Reward menjadi semakin penting bagi perusahaan karena dengan pemberian

reward karyawan menjadi semakin giat dalam memperbaiki atau meningkatkan
disiplin kerja. Reward yang diberikan PT. Aspal Multi Sarana Gresik kepada

karyawannya sudah baik tetapi disiplin kerja masih belum bisa dikatakan baik.



Selain memberikan reward, perusahaan harus memberikan punishment
kepada karyawan yang melanggar aturan perusahaan. Punishment berperan
penting dalam memelihara disiplin kerja karyawan. Dengan punishment yang
semakin berat, maka karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan
organisasi, sikap dan perilaku karyawan yang indispliner akan berkurang. Berat

ringannya punishment yang diberik gkan mempengaruhi  baik buruknya
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3 | Tidak datang lembur kerja |a. Ketidakhadiran dianggap alpha atau
yang jadwalnya telah mangkir hadir
ditetapkan

Sumber : Divisi Human Resource Departement PT. AMS



Tabel 1.4 menunjukkan rincian punishment yang yang berlaku di
perusahaan cukup ketat, namun masih banyak dari karyawan yang masih
melanggar disiplin kerja seperti datang tidak terlambat. Dengan bertambahnya
tingkat karyawan yang terlambat dikhawatirkan pempengaruhi kualitas kerja
karyawan. Alangkah baiknya jika pihak manajemen meluangkan waktu untuk

melakukan pengkajian terhadap pugi#ggnt yang diberikan, karena apabila
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baik atau secara langsung mendampingi karyawan ketika pelaksanaan pekerjaan.
Pimpinan merupakan penggerak jalannya roda organisasi, karena tanpa

adanya kepemimpinan maka pelaksanaan segala kegiatan dan pencapaian

organisasi tidak akan berhasil. Dalam menjalankan sebuah perusahaan, tentu
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terdapat seorang pemimpin yang mengatur, mengelola, dan mengimplementasikan
berbagai strategi agar suatu organisasi dapat berjalan dengan baik sesuai tujuan
yang telah ditetapkan. Tingkat kedisiplinan karyawan dapat ditentukan oleh
kepemimpinan dalam perusahaan tersebut, dengan melihat ketegasan yang
diterapkan.

Berdasarkan hasil wawan

engan Ibu Nisya selaku HR & FA
Departement PT. Asg mengatakan bahwa
pemimpinnya masi taya sendiri, yakni
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pemimpin dalam memberiKa Ppabkan meningkatnya tingkat
keterlambatan karyawan, serta membuat beberapa karyawan merasa iri terhadap
temannya yang tidak disiplin sehingga menyebabkan karyawan lain juga ikut-

ikutan untuk terlambat datang kerja tanpa ada alasan yang jelas.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang
kedisiplinan karyawan PT. Aspal Multi Sarana Gresik, penelitian ini dilakukan
dengan harapan dapat memberikan dampak positif bagi organisasi dalam
mengatasi permasalahan kedisiplinan karyawan. Untuk itu peneliti merasa tertarik
melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Kompensasi, Reward, Punishment

dan Kepemimpinan Terhadap Disipli a Karyawan PT. Aspal Multi Sarana

Gresik”.
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1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap disiplin kerja karyawan PT.

Aspal Multi Sarana Gresik.
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2. Untuk mengetahui pengaruh reward terhadap disiplin kerja karyawan PT.
Aspal Multi Sarana Gresik.

3. Untuk mengetahui pengaruh punishment terhadap disiplin kerja karyawan PT.
Aspal Multi Sarana Gresik.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja karyawan

PT. Aspal Multi Sarana Gresik.
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atau perbandingan bagi para peneliti selanjutnya.

2. Dapat mengetahui dan memecahkan masalah mengenai pengaruh yang terjadi
antara kompensasi, reward, punishment, dan kepemimpinan terhadap disiplin

kerja.
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